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ABSTRAK 

Latar Belakang: Inflamasi merupakan reaksi normal pada jaringan yang mengalami jejas 

diakibatkan karena adanya trauma fisik, zat kimia, maupun zat mikrobiologi yang bersifat merusak. 

Salah satu penyakit degeneratif yang memiliki gejala inflamasi yaitu osteoarthritis dengan 

prevalensi 5% pada tahun 2022 di indonesia. Inflamasi dapat ditangani dengan obat antiinflamasi. 

Penggunaan obat antiinflamasi mempunyai efek samping yang tidak diharapkan sehingga dapat 

diminimalisir dengan memanfaatkan pengobatan bahan alam. Daun melati berpotensi 

dikembangkan menjadi sediaan antiinflamasi dengan kandungan zat berupa flavonoid, saponin dan 

tanin. Tujuan: Untuk mengetahui aktivitas antiinflamasi ekstrak etanol daun melati (Jasminum 

sambac L.) pada tikus putih jantan galur wistar dengan metode induksi karagenan. Penelitian ini 

merupakan studi eksperimental laboratorium dengan menggunakan hewan uji berupa tikus. Metode: 

Sebanyak 25 ekor tikus diinduksi karagenan 1% pada telapak kaki tikus dan diberikan perlakuan 

secara oral menggunakan sonde. Pengamatan volume edema selama 360 menit menggunakan 

plestimometer air raksa. Hasil: uji aktivitas antiiflamasi didapatkan rata-rata persentase edema 

kelompok kontrol negatif sebesar 84,53%, kelompok kontrol positif sebesar 23,40%, pada kelompok 

perlakuan ekstrak etanol daun melati dosis 150 mg/KgBB sebesar 21,31%, dosis 300 mg/KgBB 

sebesar 21,26% dan dosis 600 mg/KgBB sebesar 20,71%. Data yang diperoleh kemudian dianilisis 

menggunakan uji Kruskall wallis dilanjutkan dengan uji Mann whitney diperoleh kelompok kontrol 

negatif memiliki perbedaan signifikan dengan semua kelompok dengan nilai p = 0,009 sedangkan 

kelompok kontrol positif tidak memiliki perbedaan signifikan atau sebanding dengan kelompok 

perlakuan ekstrak etanol daun melati dosis 150mg/KgBB; 300mg/KgBB dan 600mg/KgBB. 

Kesimpulan: Ekstrak etanol daun melati memiliki aktivitas antiinflamasi pada tikus putih jantan. 

Kata Kunci: Antiinflamasi, Daun melati, Karagenan 

 

ABSTRACT 

Background: Inflammation is a normal reaction in tissue that is injured due to physical trauma, 

chemicals or microbiological substances that are destructive. One of the degenerative diseases that 

has inflammatory symptoms is osteoarthritis with a prevalence of 5% in 2022 in Indonesia. 

Inflammation can be treated with anti-inflammatory drugs. The use of anti-inflammatory drugs has 

unexpected side effects that can be minimized by using natural remedies. Jasmine leaves have the 

potential to be developed into anti-inflammatory preparations containing substances in the form of 

flavonoids, saponins and tannins. Objective: To determine the anti-inflammatory activity of ethanol 

extract of jasmine leaves (Jasminum sambac L.) in male white Wistar rats using the carrageenan 

induction method. This research is a laboratory experimental study using test animals in the form 

of mice. Method: A total of 25 rats were induced with 1% carrageenan on the soles of the rats' feet 

and given oral treatment using a probe. Observation of edema volume for 360 minutes using a 

mercury plastymometer. Results: The anti-inflammatory activity test showed that the average 
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percentage of edema in the negative control group was 84.53%, in the positive control group was 

23.40%, in the group treated with jasmine leaf ethanol extract at a dose of 150 mg/KgBW it was 

21.31%, at a dose of 300 mg /KgBW was 21.26% and a dose of 600 mg/KgBW was 20.71%. The 

data obtained was then analyzed using the Kruskall Wallis test followed by the Mann Whitney test. 

It was found that the negative control group had a significant difference with all groups with a p 

value = 0.009, while the positive control group did not have a significant difference or was 

comparable to the group treated with jasmine leaf ethanol extract at a dose of 150mg/KgBW. ; 

300mg/KgBB and 600mg/KgBB. Conclusion: Ethanol extract of jasmine leaves has anti-

inflammatory activity in male white rats. 

Keywords: Anti-inflammatory, Jasmine leaves, Carrageenan 

 


